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Abstrak
 

Skripsi ini menganalisis tanggung jawab dokter dan rumah sakit dalam Putusan Pengadilan Nomor

1324/Pdt.G/2021/PN Tng. Skripsi ini disusun dengan metode penelitian doktrinal dengan tipe penelitian

deskriptif-preskriptif, menelaah melalui perspektif hukum tentang tanggung jawab dokter dan rumah sakit

dalam Putusan Pengadilan Nomor 1324/Pdt.G/2021/PN Tng. Skripsi ini secara komprehensif membedah

bagaimana seharusnya tanggung jawab hukum dokter selaku pelaku tindakan medis dan rumah sakit sebagai

tempat pelayanan kesehatan apabila terjadi kegagalan tindakan medis. Dalam kasus ini, dokter dan rumah

sakit merupakan dua subjek hukum utama yang bertanggung jawab dalam kegagalan tindakan anestesi yang

dialami oleh Penggugat. Penggugat mengalami kelumpuhan permanen setelah dilaksanakannya tindakan

anestesi oleh dokter spesialis anestesi. Dalam kasus ini, dokter telah melakukan perbuatan melawan hukum

dalam memintakan informed consent kepada Penggugat, tetapi tindakan dokter dalam tindakan anestesi dan

anamnesis bukan merupakan perbuatan melawan hukum karena telah sesuai dengan pedoman. Lebih lanjut,

rumah sakit dalam kasus ini telah melakukan perbuatan melawan hukum dengan tidak memberikan isi

rekam medis kepada Penggugat dan lalai dalam menjaga kualitas peralatan medis yang digunakan. Oleh

karena itu, disarankan kepada dokter dan rumah sakit sebagai untuk dapat memahami hak, kewajiban, serta

tanggung jawab yang dimiliki demi memaksimalkan pelayanan kesehatan dan meminimalisasi risiko.

......This thesis analyzes the responsibilities of doctors and hospitals in Court Decision Number

1324/Pdt.G/2021/PN Tng. The thesis employs a doctrinal research method with a descriptive-prescriptive

type of research, examining the legal perspectives on the responsibilities of doctors and hospitals in the said

court decision. This thesis comprehensively dissects how the legal responsibilities of doctors as medical

practitioners and hospitals as healthcare service providers should be addressed in the event of medical

procedure failures. In this case, both the doctor and the hospital are the primary legal subjects responsible

for the failure of the anesthesia procedure experienced by the Plaintiff. The Plaintiff suffered permanent

paralysis following an anesthesia procedure performed by an anesthesiologist. In this case, the doctor

committed an unlawful act by failing to obtain informed consent from the Plaintiff; however, the doctor's

actions during the anesthesia and anamnesis procedures were not unlawful as they adhered to established

guidelines. Furthermore, the hospital committed an unlawful act by failing to provide the Plaintiff with the

medical records and by neglecting the maintenance of the medical equipment used. Therefore, it is

recommended that doctors and hospitals understand their rights, obligations, and responsibilities to

maximize healthcare services and minimize risks.
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